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Abstrak 

Di era digital yang semakin berkembang penggunaan AI dalam pembelajaran belum diimbangi dengan 

kemampuan literasi digital yang memadai, sehingga kemampuan berpikir kritis siswa masih belum optimal karena 

siswa cenderung menggunakan AI sebagai sumber pencari jawaban instan tanpa melalui berpikir analitis, serta 

penerapan dan pembiasaan literasi digital berbasis AI belum dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis penerapan dan pembiasaan literasi digital berbasis AI oleh 

guru untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas X di 

SMAN 6 B anjarmasin. Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Sumber data 

dari guru Pendidikan Pancasila dan siswa kelas X dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi, serta analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan literasi digital berbasis AI telah berlangsung secara aktif dan 

terencana melalui indikator aktivitas, tindakan, dan mekanisme, di mana guru mendorong siswa membandingkan 

beberapa sumber terpercaya, memberikan ruang eksplorasi AI dan yang dinilai kualitas informasi; (2) Pembiasaan 

literasi digital berbasis AI telah dilakukan secara konsisten melalui indikator rutin, spontan, dan keteladanan, 

sehingga sikap kritis siswa terhadap informasi dari AI mulai terbentuk secara otomatis sekaligus menanamkan 

nilai-nilai digital citizenship yang menjadikan siswa bertumbuh secara akademis dan memiliki rasa tanggung jawab 

moral sebagai warga digital yang bijak dan bertanggung jawab. Hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 

Penerapan dan Pembiasaan Literasi Digital Berbasis AI oleh Guru ini mampu mengembangkan berpikir kritis 

siswa.  

Kata kunci: Berpikir Kritis, Literasi Digital Berbasis AI, Penerapan, Pembiasaan. 

The Implementation and Habitual Practice of AI Based Digital 
Literacy yy Teachers to Develop Students Critical Thinking Skills  

Abstract 

In the increasingly developing digital era, the use of AI in learning has not been balanced with adequate digital 
literacy skills, so that students critical thinking skills are still not optimal because students tend to use AI as a source 
of instant answers without going through analytical thinking, and the application and habituation of AI based digital 
literacy have not been implemented in a structured and sustainable manner. This study aims to analyze the 
application and habituation of AI based digital literacy by teachers to develop students critical thinking skills in 
Pancasila Education learning for grade X at SMAN 6 Banjarmasin. This study uses a qualitative approach with a 
phenomenological method. Data sources from Pancasila Education teachers and class X students with data 
collection techniques through observation, in depth interviews, and documentation, as well as data analysis through 
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study show that: (1) The 
implementation of AI-based digital literacy has been carried out actively and in a planned manner through indicators 
of activities, actions, and mechanisms, where teachers encourage students to compare several trusted sources, 
provide space for AI exploration and the quality of information is measured; (2) The habituation of AI based digital 
literacy is carried out consistently through routine, spontaneous, and exemplary indicators, this allows students to 
develop a critical attitude toward information from AI, while simultaneously instilling digital citizenship values, 
enabling them to grow academically and develop a sense of moral responsibility as wise and responsible digital 
citizens. The results of this study suggest that the implementation and habituation of AI-based digital literacy by 
teachers can develop students' critical thinking. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan di era digital saat ini sedang mengalami transformasi yang begitu banyak. 

Perubahan itu tidak hanya pada teknologi, tetapi juga mempengaruhi pola pembelajaran di 
sekolah. Pendidikan tidak hanya menuntut penguasaan teknologi, tetapi juga pembentukan 
kewarganegaraan digital (digital citizenship). Setiap orang yang mampu memanfaatkan digital  
dengan baik, seperti penggunaan AI beretika, bijak, dan cerdas adalah warga negara yang 
baik. Warga negara digital yang baik ditandai dengan kemampuan berpikir kritis dalam 
menyikapi informasi yang dihasilkan melalui berbagai platform digital berbasis AI. 
Kemampuan tersebut menjadikan siswa tidak menerima informasi secara instan, melainkan 
mampu memverifikasi kebenarannya, membandingkannya dengan sumber tepercaya, serta 
menarik kesimpulan secara rasional.  

Konsep digital citizenship, literasi digital, literasi AI, dan kemampuan berpikir kritis 
adalah suatu hal yang saling berhubungan. Literasi digital mengacu pada kemampuan 
seseorang dalam mengakses, memahami, mengevelauasi, serta memanfaatkan informasi 
melalui media digital secara efektif dan bertanggung jawab. Sementara itu, literasi AI adalah 
kemampuan memahami cara kerja, potensi keterbatasan, serta impilkasi etis penggunaan 
teknologi dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pembelajaran. Kedua hal tersebut 
tentunya menjadi pondasi dalam membentuk warga negara digital yang tidak hanya mampu 
menggunakan teknologi, tetapi juga memiliki tanggung jawab moral dan sosial dalam ruang 
digital. Melalui kemampuan tersebut siswa diharapkan mampu mengembakan kemampuan 
berpikir kritis, yaitu kemampuan menganalisis informasi, mengevaluasi kredibilitas sumber, 
mengidentifikasi permasalahan, serta mengambil Keputusan secara rasional berdasarkan 
bukti yang valid. 

Pengembangan berpikir kritis dalam pendidikan menjadi penting untuk membentuk 
siswa sebagai warga negara yang bertanggung jawab serta kritis pada penggunaan digital. 
Kemampuan berpikir kritis mempengaruhi siswa dalam menganalisis berbagai informasi 
berdasarkan data, mengidentifikasi setiap masalah sehingga mampu bernalar secara logis 
serta mampu membuat keputusan yang tepat sesuai analisisnya.  Menurut Rahmaini dan 
Chandra (2024:5) “Keterampilan berpikir kritis sangat penting dikuasai oleh siswa tujuannya 
agar siswa lebih terlatih dalam menyusun sebuah pendapat, memeriksa kredibilitas sumber, 
atau membuat keputusan”. Keterampilan berpikir berrnalar kritis menjadi elemen krusial agar 
siswa tidak hanya mendapatkan data informasi secara pasitf, tetapi juga mampumelihat 
permasalahan secara menyeluruh, menganalisis, dan menemukan solusi yang tepat. Kema 
mpuan bernalar kritis dapat dilatih melalui pemanfaatan literasi digital.  

Literasi digital berbasis AI memberikan manfaat besar dalam dunia pendidikan, karena 
memungkinkan siswa dan pendidik untuk mengakses, memilah, serta memproses informasi 
secara lebih cepat, akurat, dan efisien. Pemanfaatan AI juga mendorong personalisasi 
pembelajaran sehingga materi dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu, sekaligus 
mengembangkan kreativitas melalui dukungan berbagai alat digital cerdas. Literasi digital 
berbasis AI memperkuat kemampuan berpikir kritis karena pengguna belajar mengevaluasi 
kebenaran informasi, memahami batasan teknologi, dan menghindari misinformasi. Menurut 
Ernalia, et.al (2025:1183) “Pemanfaatan AI berperan sebagai fasilitator yang mempercepat 
akses informasi, mendukung efisiensi pembelajaran, serta mendorong mahasiswa untuk 
berpikir kritis dalam menilai relevansi dan kredibilitas informasi”. Adanya pemanfaatan 
tersebut menjadi katalis penting dalam membentuk kemampuan berpikir kritis siswa secara 
produsen pengetahuan yang kuat, bermoral serta kreatif inoavtif pada ruang digital. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan dalam pra penelitian menemukan bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa pada proses pelajaran Pendidikan Pancasila yang tergolong 
rendah. Hasil pengamatan memperlihatkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan ketika 
diminta menjawab soal secara mandiri, meskipun siswa telah difasilitasi dengan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) maupun buku paket mereka cenderung menggunakan AI sebagai pencari 
jawaban instan tanpa dikelola dengan bijak. Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa 
siswa jarang melakukan verifikasi terhadap informasi yang dihasilkan AI, belum mampu 
membandingkan informasi dengan sumber lain yang lebih kredibel, serta mengalami kesulitan 
ketika diminta menyusun argumentasi menggunakan bahasa sendiri. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa pemanfaatan AI masih berorientasi pada pencarian jawaban instan, 
bukan sebagai sarana mengembangkan kemampuan berpikir kritis. “Sekarang hampir semua 
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siswa sudah mengenal AI, terutama ChatGPT atau aplikasi sejenis. Kalau diberikan tugas, 
mereka langsung mencari jawaban menggunakan AI. Namun, sebagian besar hanya 
menyalin hasilnya tanpa membaca kembali atau memastikan apakah informasi tersebut benar 
dan sesuai dengan materi yang dipelajari.” (Hasil wawancara dengan Guru PKN Kelas X). 
Selain itu, guru menyampaikan bahwa kemampuan peserta didik dalam membandingkan 
informasi dari AI dengan sumber lain, seperti buku paket, jurnal, maupun situs yang kredibel, 
masih rendah. "Mereka jarang mengecek lagi informasi dari AI dengan buku atau sumber lain. 
Padahal saya selalu mengingatkan bahwa jawaban AI belum tentu semuanya benar. 
Kebanyakan siswa merasa jawaban AI sudah pasti benar sehingga langsung digunakan" 
(Hasil wawancara dengan Guru PKN Kelas X). Guru juga mengemukakan bahwa hingga saat 
ini pembiasaan penggunaan AI dalam pembelajaran masih belum dilaksanakan secara 
sistematis karena belum terdapat strategi khusus yang mengarahkan peserta didik 
menggunakan AI secara kritis. "Kami belum memiliki pembiasaan yang benar-benar 
terstruktur mengenai penggunaan AI dalam pembelajaran. Selama ini lebih banyak berupa 
imbauan agar siswa menggunakan AI dengan bijak. Ke depan memang perlu ada strategi 
yang membimbing siswa supaya AI tidak hanya digunakan untuk mencari jawaban, tetapi juga 
membantu mereka berpikir lebih kritis" (Hasil wawancara dengan Guru PKN Kelas X). 

Hasil studi pendahuluan tersebut dengan guru Pendidikan Pancasila menunjukkan 
bahwa peserta didik telah memiliki akses terhadap perangkat digital dan internet, namun 
pemanfaatan AI dalam pembelajaran belum diarahkan melalui pembiasaan literasi digital 
berbasis AI secara terstruktur. Guru juga mengemukakan bahwa sebagian peserta didik 
masih kesulitan membedakan informasi yang valid dengan informasi yang kurang kredibel 
sehingga proses pembelajaran sering berakhir pada aktivitas menyalin jawaban tanpa melalui 
proses analisis yang mendalam. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa rendahnya 
kemampuan berpikir kritis tidak disebabkan oleh keterbatasan akses teknologi, tetapi lebih 
dipengaruhi oleh belum optimalnya pembiasaan penggunaan AI secara kritis dan 
bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. 

Penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa penggunaan literasi digital yang bijak 
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Penelitian oleh Wiguna dan Sudarti 
(2024) menunjukkan bahwa “literasi digital memiliki peran yang signifikan dalam menguatkan 
dan mengembangkan profil pelajar yang mandiri, bernalar kritis, dan kreatif dalam konteks 
Pancasila”. Penelitian oleh Zesmita dan Suryadi (2025) menunjukkan bahwa “penggunaan 
ChatGPT mendorong pembelajaran yang lebih partisipatif dan membantu siswa memahami 
materi abstrak dengan lebih mudah”. Pemanfaatan teknologi ini juga mengembangkan 
aktivitas diskusi dan  berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, literasi digital berbasis AI memiliki peran strategis dapat 
mendukung secara optimal proses pembelajaran di era sekarang, khususnya dalam upaya 
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sebagian besar penelitian hanya berfokus 
pada pemanfaatan AI sebagai alat bantu pembelajaran dan peningkatan efisiensi akademik, 
sementara kajian yang secara spesifik menelaah literasi digital berbasis AI sebagai proses 
pembiasaan pedagogis yang terarah untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa masih 
kekurangan. Belum banyak penelitian yang mengkaji secara mendalam peranan guru dalam 
mengarahkan penggunaan literasi berbasis AI agar tidak menimbulkan ketergantungan 
kognitif yang justru melemahkan kemampuan bernalar kritis.  Penelitian ini menjadi penting 
untuk mengisi celah tersebut dengan mengkaji bagaimana penerapan literasi digital berbasis 
AI yang terstruktur dan disertai pembiasaan dalam pembelajaran dapat berkontribusi terhadap 
penguatan kemampuan berpikir kritis siswa secara berkelanjutan.  

Upaya mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa yang masih rendah dan 
menurun dapat dilakukan melalui memperkuat strategi penerapan dan pembiasaan literasi 
digital berbasis AI yang didampingi oleh guru dalam proses pembelajaran. Penerapan dan 
pembiasaan literasi digital berbasis AI perlu dirancang dalam aktivitas pembelajaran yang 
bersifat analitis, seperti mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, dan menarik 
kesimpulan secara rasional dengan bantuan AI yang terarah. Melalui strategi tersebut, 
penerapan dan pembiasaan literasi digital berbasis AI, pendampingan guru dalam 
penggunaan AI, serta penguatan kemandirian belajar berbasis teknologi diharapkan mampu 
mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa secara baik dan tersistem sesuai 
tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila. 
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METODE 
Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif yang menyesuaikan dengan tujuan utama 

penelitian ialah untuk menganalisis secara mendalam penerapan dan pembiasaan literasi 
digital berbasis AI dalam mengembangkan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Pendidikan 
Pancasila. Menurut Moleong (Sagita et al., 2025:43) ‘penelitian kualitatif bertujuan untuk 
memahami fenomena sosial secara holistik melalui deskripsi dalam bentuk kata-kata 
berdasarkan perspektif subjek penelitian’. Pendekatan tersebut mempermudah peneliti dalam 
mengeksplorasi mendalam tentang bagaimana pemanfaatan literasi digital berbasis AI oleh 
guru dalam pembelajaran, bagaimana proses penerapannya, serta bagaimana pembiasaan 
penggunaan literasi digital berbasis AI yang kritis dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.   

Penelitian ini menggunakan metode fenomenologi, karena berfokus pada pemahaman 
pengalaman langsung guru dan siswa dalam  penerapan dan pembiasaan literasi digital 
berbasis AI selama proses pembelajaran. Metode fenomenologi dipilih untuk  menggali  
secara mendalam bagaimana guru dan siswa memaknai penggunaan AI sebagai sumber 
belajar, bagaimana siswa menerapkan dan membiasakan diri berpikir kritis, serta bagaimana 
pengalaman tersebut membentuk sikap dan cara berpikir siswa. 

Penelitian dilaksanakan pada April hingga Mei 2026 di SMAN 6 Banjarmasin, khususnya 
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas X. Penentuan lokasi penelitian didasarkan 
pada ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran berbasis digital yang memadai, 
seperti akses internet dan dukungan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Kondisi 
tersebut menjadikan SMAN 6 Banjarmasin relevan sebagai lokasi penelitian karena 
memberikan keleluasaan kepada siswa untuk memanfaatkan AI sebagai sumber 
pembelajaran.  

Informan penelitian ditentukan menggunakan  teknik purposive sampling yang 
selanjutnya dikembangkan melalui snowball sampling. Informan awal terdiri atas 2 guru 
Pendidikan Pancasila, yang secara aktif memanfaatkan AI dalam pembelajaran dan memiliki 
pengalaman membimbing siswa menggunakan AI sebagai sumber belajar. Guru tersebut 
dipilih karena diangggap paling paham mengenai fenomena yang diteliti serta memenuhi 
kriteri sebagai pelaksana dalam pembelajaran berbasis AI. 

Melalui rekomendasi guru, peneliti menggunakan teknik snowball untuk menentukan 
informan siswa. Infroman siswa berjumlah 6 orang siswa kelas X yang dipilih berdasarkan 
kemampuan akademik (tinggi,sedang, dan rendah), intensitas penggunaan AI dalam 
pembelajaran, serta kesediaan siswa dalam mengikuti wawancara secara mendalam. 
Pemilihan infroman dihentikan ketika data yang diperoleh mencapai kejenuhan data, yaitu 
tidak ada infromasi baru yang berbeda dari hasil wawancara sebelumnya. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan secara berulang selama proses pembelajaran Pendidikan 
Pancasila pada beberapa pertemuan, yaitu tanggal 16 April, 23 April, 30 April, dan 7 Mei 2026. 
Observasi bertujuan mengamati secara langsung proses penerapan literasi digital berbasis 
AI oleh guru, bentuk pembiasaan yang diberikan kepada siswa, aktivitas penggunaan AI 
selama pembelajaran, interaksi guru dan siswa, serta indikator kemampuan berpikir kritis 
yang muncul ketika siswa menganalisis informasi, mengajukan pertanyaan, memverifikasi 
sumber, menyampaikan pendapat, dan menarik kesimpulan.Serta diakhiri dengan 
dokumentasi  bertujuan untuk memperoleh data dan infomasi terkait penelitian baik itu berupa 
gambar, dokumen, dan keterangan lainnya yang mendukung penelitian. Data statis mencakup 
profil sekolah, sarana dan prasarana sekolah, dan arsip gambar dari guru bahwa menerapkan 
dan membiasakan penggunaan AI di kelas. Selain itu, data dinamis meliputi proses penerapan 
literasi digital berbasis AI dalam pembelajaran, aktivitas dan respon siswa selama 
penggunaan AI, perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa, serta interaksi guru dan 
siswa. 

Data yang didapatkan dari observasi ataupun pengamatan, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi akan dianalisis dan disusun secara sistematis menggunakan teknik analisis data 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarik kesimpulan. Melalui reduksi, semua data 
terkumpul baik dari informan, buku maupun jurnal. Peneliti memilih data yang relevan sesuai 
fokus penelitian, yaitu penerapan dan pembiasaan literasi digital berbasis AI oleh guru. Terkait 
data-data yang kurang berkaitan secara langsung pada masalah penelitian disisihkan 
sehingga akan lebih terfokus. Setelah dilakukan pemilihan data, penyajian data merupakan 
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tahap selanjutnya. Penyajian tersebut dilakukan dalam uraian naratif deskriptif yang disusun 
secara sistematis berdasarkan fokus penelitian. Serta penarikan kesimpulan dilakukan sesuai 
data yang telah dianalisis dan disajikan. Kesimpulan melalui proses verifikasi berulang agar 
temuan penelitian valid dan hingga bisa dipertanggungjawabkan. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi 
yang diperoleh dari guru dan siswa; triangulasi teknik, yaitu membandingkan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi; serta member check, yaitu mengonfirmasi kembali hasil 
wawancara kepada informan agar sesuai dengan pengalaman yang mereka maksudkan. 
Selain itu, peneliti menyusun audit trail berupa catatan lapangan, transkrip wawancara, hasil 
observasi, serta proses analisis data secara sistematis sehingga seluruh proses penelitian 
dapat ditelusuri dan dipertanggungjawabkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang diperkuat oleh seluruh 

informan baik guru maupun siswa, diperoleh bahwa pada rumusan masalah pertama yaitu 
penerapan literasi digital berbasis AI oleh guru untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas X di SMAN 6 Banjarmasin ini telah 
tercermin secara konsisten dari seluruh informan. Guru Pendidikan Pancasila menjelaskan 
bahwa penggunaan AI tidak diarahkan untuk memperoleh jawaban secara instan, tetapi 
sebagai bahan awal yang harus diverifikasi kembali. “Saya selalu mengingatkan siswa bahwa 

jawaban AI bukan jawaban yang langsung benar. Mereka harus mencari pembanding dari 
buku, Google Scholar, atau jurnal supaya tahu apakah informasi itu benar atau tidak” (Hasil 
Wawancara Guru 1 Pkn Kelas X). Hasil observasi pada beberapa pertemuan juga 
menunjukkan bahwa guru secara konsisten meminta siswa menyebutkan sumber 
pembanding sebelum menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. Sebagian besar siswa 
terlihat membuka kembali buku paket, artikel ilmiah, maupun Google Scholar untuk 
memastikan kesesuaian informasi yang diperoleh dari AI. Namun demikian, peneliti juga 
menemukan beberapa siswa yang masih cenderung menerima jawaban AI tanpa melakukan 
verifikasi secara mendalam sehingga guru beberapa kali memberikan arahan agar informasi 
tersebut diperiksa kembali.  

Seluruh informan siswa menunjukkan kesadaran bahwa informasi dari AI tidak bisa 
dipercaya secara mutlak dan perlu diverifikasi, serta kemampuan menjelaskan kembali 
informasi dengan kata-kata sendiri sebagai bukti pemahaman yang sesungguhnya. Hasil 
penelitian ini diperkuat oleh temuan beberapa indikator penerapan yaitu aktivitas, tindakan, 
dan mekanisme.  

Pada indikator aktivitas, guru mendorong siswa untuk tidak hanya membaca satu 
sumber melainkan membandingkan minimal tiga referensi dari sumber sumber yang 
terpercaya seperti jurnal ilmiah dan Google Scholar. Selaras dengan pernyataan salah 
seorang siswa. "Kalau dulu saya langsung salin jawaban dari AI. Sekarang biasanya saya cek 
lagi di Google Scholar atau buku, karena kadang jawabannya berbeda." (Hasil Wawancara 
Siswa ke 3 Kelas X). Melalui aktivitas membandingkan beberapa sumber tersebut, guru 
secara tidak langsung melatih kemampuan analisis dan evaluasi siswa sebagai dua indikator 
berpikir kritis. Menurut Hidayah, et.al (2017:117) “indikator berpikir kritis mencakup 
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan penjelasan berdasarkan bukti”. Proses ini 
mendorong siswa untuk tidak bersikap pasif dalam menerima informasi dari AI, melainkan 
aktif mempertanyakan dan menilai kualitas setiap informasi yang mereka temukan.  

Pada indikator tindakan, guru memberi ruang gerak bebas bagi siswa untuk 
mengeksplorasi AI namun tetap menekankan bahwa yang dinilai bukan seberapa hebat 
penggunaan AI nya melainkan isi dan kualitas informasi yang diperoleh sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan. “Kalau sekarang biasanya saya ubah dulu bahasanya supaya lebih 

paham. Kadang saya juga tanya ke Bu Guru kalau ada jawaban AI yang berbeda dengan 

buku"(Hasil Wawancara Siswa ke 4 Kelas X). Tindakan ini terbukti berhasil mendorong 

perubahan nyata pada perilaku siswa, dari yang semula langsung menyalin informasi dari AI 
menjadi memparafrasekan sendiri dan lebih berani menanyakan ke guru mana kebenaran 
dan kesalahan. Hal tersebut menunjukkan salah satu bentuk profesionalisme guru dalam 
mengelola pembelajaran. Menurut Fatimah dan Suroto (2018:6), "profesionalisme guru 



Mastura et al. Penerapan dan Pembiasaan Literasi ……… 

 

 Empiricism Journal, Vol 7, No 2, Juni 2026 1735 

 

adalah kemampuan guru untuk melakukan tugas pokoknya sebagai pendidik dan pengajar 
meliputi kemampuan merencanakan, melakukan, dan melaksanakan evaluasi pembelajaran." 
Dalam penelitian ini, profesionalisme guru tercermin melalui kemampuannya merancang 
pembelajaran yang memanfaatkan AI secara terarah, mendampingi siswa selama proses 
pembelajaran, serta mengevaluasi kualitas informasi yang digunakan siswa. Hal ini juga 
selaras dengan pendapat Itsnaini, et.al (2025:327) “literasi digital  tidak  hanya  diperlukan  

untuk kemampuan teknis,   tetapi     juga sebagai  landasan  etis  dalam  proses pembelajaran”. 
Penerapan tersebut yang menekankan penggunaan teknologi, tetapi juga pada kemampuan 
siswa yang kritis, inovatif, dan memanfaatkan informasi yang dihasilkan atau dibantu oleh AI 
secara bijak.   

Pada indikator mekanisme, guru membangun diskusi yang aktif dengan menghadirkan 
isu-isu terkini sebagai bahan diskusi di kelas melalui diskusi kelompok, pertanyaan terbuka,  
dan tugas menulis refleksi, sehingga siswa lebih mudah mendapatkan informasi dan referensi 
tambahan yang tidak tersedia di buku.Sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa kelas 
X-6 mengatakan bahwa “Kalau diskusi seperti ini kami jadi tahu kalau jawaban AI tidak selalu 
sama dengan buku. Biasanya kami mencari lagi sumber lain sebelum menentukan jawaban 
kelompok”. Mekanisme pembelajaran yang demikian menunjukkan bahwa pengelolaan 
pelaksanaan pembelajaran tidak hanya terfokus pada penguasaan teknis penggunaan AI, 
tetapi juga pada pembentukan kemampuan menyampaikan alasan yang mendukung 
kesimpulan yang diambil dari AI. Menurut Wiguna, et.al (2025:83) “literasi digital dan 
pemanfaatan AI membantu siswa dan guru mengembangkan kapasitas literasi digital serta 
kemampuan mengidentifikasi informasi yang kredibel”. Terbukti dari hasil belajar siswa yang 
mulai lebih aktif dan kritis dalam mengikuti diskusi di kelas. 

Penerapan literasi digital berbasis AI yang dilakukan guru telah berhasil mendorong 
tumbuhnya kemampuan berpikir kritis siswa secara bertahap, dari yang semula bergantung 
pada jawaban instan menjadi pribadi yang mampu memilah, mengevaluasi, dan 
mempertanggungjawabkan informasi secara mandiri. Temuan penelitian ini memiliki 
kesamaan dengan penelitian Zesmita dan Suryadi (2025) yang menemukan bahwa 
pemanfaatan AI dalam pembelajaran PPKn dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa dalam pembelajaran di kelas. Namun penelitian ini melengkapi temuan tersebut dengan 
menunjukkan bahwa penerapan yang efektif tidak cukup handak menghadirkan AI di kelas, 
melainkan harus disertai dengan strategi guru yang terstruktur melalui indikator aktivitas, 
tindakan, dan mekanisme secara berkesinambungan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 
Atsani (2025) yang menyimpulkan bahwa “integritas AI dalam pembelajaran berdampak 
positif pada literasi digital dan berpikir kritis siswa”, di mana penelitian ini memperkuat temuan 
tersebut dengan bukti empiris dari konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila bahwa 
penerapan yang terstruktur dan terarah menjadi kunci keberhasilannya. 

Hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang diperkuat oleh seluruh 
informan baik guru maupun siswa, diperoleh bahwa pada rumusan masalah kedua yaitu 
pembiasaan literasi digital berbasis AI oleh guru untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas X di SMAN 6 Banjarmasin ini mulai 
tercermin secara konsisten dari seluruh informan baik guru maupun siswa. Mulai dari 
membiasakan siswa mempertanggungjawabkan sumber informasi di setiap pertemuan, dan 
menanamkan etika penggunaan AI yang bertanggung jawab dengan mendorong siswa untuk 
tidak mempercayai AI secara mutlak. Hasil penelitian ini diperkuat oleh temuan beberapa 
indikator pembiasaan yaitu rutin, spontan, dan keteladanan. 

Pada indikator rutin, guru secara konsisten membiasakan siswa untuk selalu mengecek 
kembali informasi dari AI dan menanyakan sumbernya di setiap pertemuan, diskusi, maupun 
presentasi.Sesuai dengan hasil wawancara guru 2 Pendidikan Pancasila mengatakan bahwa 
“Setiap kali siswa menggunakan AI, saya selalu bertanya sumber pembandingnya. Saya ingin 
mereka terbiasa mengecek lagi apakah informasi itu sesuai dengan buku atau referensi lain” 
.diperkuat oleh pernyataan siswa bahwa "Sekarang kalau pakai AI biasanya saya cari lagi di 
Google Scholar atau buku, karena Bu Guru selalu menanyakan sumbernya." (Hasil 
Wawancara Siswa  ke 2 Kelas X). Pembiasaan rutin ini secara bertahap membentuk 
kemampuan evaluasi konten AI pada diri siswa, di mana ketika siswa terbiasa 
mempertanggungjawabkan sumber informasi mereka secara tidak sadar sedang melatih 
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kemampuan menilai kredibilitas dan relevansi informasi. Menurut Ernalia, et. al (2025:1183) 
“Berpikir kritis adalah proses menilai informasi secara reflektif untuk menentukan kebenaran, 
relevansi, serta keakuratan data sebelum mengambil keputusan”. Sejalan dengan 
pembiasaan rutin yang diterapkan guru. Pembiasaan rutin yang dilakukan guru lambat laun 
akan membentuk karakter kritis yang melekat pada diri siswa, meskipun guru mengakui 
bahwa adanya pembiasaan tersebut belum menjadi budaya yang aktif karena masih tergolong 
baru, namun konsistensi yang dilakukan setiap pertemuan menunjukkan komitmen yang kuat 
dalam membentuk kebiasaan berpikir kritis siswa secara berkelanjutan. 

Pada indikator spontan, ketika siswa dihadapan secara tiba-tiba pada informasi baru 
dari AI dan belum pernah mereka pelajari mereka tidak langsung menerima begitu saja 
melainkan secara spontan berdiskusi dan mencari lebih lanjut kebenarannya dari berbagai 
sumber. Munculnya respon spontan yang kritis dari siswa tersebut merupakan indikator paling 
kuat bahwa pembiasaan yang dilakukan guru telah berhasil memberi dampak positif ke dalam 
diri siswa. Ketika sikap kritis muncul secara otomatis tanpa ada instruksi, hal itu menandakan 
bahwa kemampuan analisis dan infrensi siswa sudah mulai terbentuk sebagai bagian dari 
karakter berpikir mereka. Temuan ini diperkuat dengan pernyataan siswa "Kalau jawabannya 
terasa berbeda dengan yang pernah dipelajari, kami biasanya langsung mencari lagi dari 
sumber lain supaya tidak salah" (Hasil Wawancara Siswa Ke 5 Kelas X). Temuan ini juga 
memperkuat pendapat Dewi (2022:5254) “Pembelajaran berbasis AI mampu 
mengembangkan kemampuan literasi digital siswa karena menyediakan akses informasi yang 
lebih cepat, terarah, dan adaptif terhadap kebutuhan belajar”. Tapi dengan catatan bahwa 
pembiasaan yang konsisten dari guru menjadi kunci agar akses informasi yang cepat tersebut 
tidak justru membuat siswa menjadi pasif dan bergantung pada jawaban instan. 

Pada indikator keteladanan, guru berupaya memberikan contoh secara langsung dalam 
menyikapi informasi yang dihasilkan AI. Guru tidak hanya menjelaskan bahwa AI memiliki 
keterbatasan, tetapi juga menunjukkan cara memverifikasi informasi dengan 
membandingkannya pada buku, jurnal, maupun sumber tepercaya lainnya. Guru mengatakan 
bahwa "Saya selalu memberi contoh bahwa saya juga tidak langsung percaya pada jawaban 
AI. Saya tunjukkan kepada siswa bagaimana mencari sumber lain untuk memastikan 
informasinya"( Hasil Wawancara Guru 1 Pkn Kelas X). Guru menjadikan dirinya sebagai 
contoh nyata dalam bersikap kritis terhadap informasi dengan menanamkan prinsip bahwa AI 
tidak bisa dipercaya sepenuhnya karena dibuat oleh manusia, sehingga siswa diajarkan untuk 
selalu menyisakan ruang kurang percaya dan mengkonfirmasi informasi dari sumber yang 
lebih terpercaya. Pendekatan keteladanan ini mengaitkan pembiasaan penggunaan AI 
dengan nilai-nilai digital citizenship melalui diskusi, refleksi, dan pengaitan langsung dengan 
tanggung jawab siswa sebagai warga digital. Keteladanan guru ini tidak hanya membentuk 
siswa yang pintar dalam hal pembelajaran, tetapi juga siswa yang memiliki tanggung jawab 
moral sebagai warga digital yang bijak. Menurut Susanto dan Budimansyah (2022:22) 
“setidaknya digital citizenship dapat didefinisikan sebagai norma yang pantas dan 
bertanggungjawab dalam interaksi dalam jaringan atau sikap dan kebiasaan yang berdampak 
pada konten digital dan komunitas yang baik”. Terbukti dari pendekatan guru yang mengaitkan 
pembiasaan penggunaan AI dengan pembentukan karakter warga digital yang bertanggung 
jawab. 

Pembiasaan literasi digital berbasis AI yang dilakukan guru tidak hanya berhasil 
membentuk kemampuan berpikir kritis siswa dalam menelaah dan memverifikasi informasi, 
tetapi juga menanamkan karakter siswa sebagai warga digital yang bijak, bertanggung jawab, 
dan mandiri. Temuan penelitian, memiliki kesamaan dengan penelitian Wiguna dan Sudarti 
(2024) “literasi digital berfungsi dalam penguatan bernalar kritis siswa”. Namun penelitian ini 
melengkapi temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa yang dilakukan secara konsisten 
melalui indikator-indikator tersebut terbukti lebih efektif dalam membentuk karakter berpikir 
kritis yang melekat pada diri siswa, bukan hanya sebatas kemampuan yang muncul ketika 
hanya diperintahkan. Hal ini juga memperkuat temuan Atsani (2025) bahwa “integrasi AI 
berdampak positif pada kemampuan berpikir kritis siswa”, dengan menambahkan bahwa 
kunci keberhasilannya terletak pada konsistensi pembiasaan yang dilakukan guru di setiap 
pertemuan sehingga sikap kritis siswa tidak hanya muncul ketika hanya diperintahkan tetapi 
sudah menjadi bagian dari cara berpikir mereka sehari-hari. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat disimpulkan, penerapan dan pembiasaan 

telah berlangsung secara aktif, terencana, dan terstruktur. Guru tidak membiarkan siswa 
sekedar menggunakan AI sebagai sumber jawaban instan, melainkan mendorong siswa untuk 
membandingkan beberapa referansi terpercaya, memparafrasekan informasi dengan 
pemahaman sendiri, serta membangun diskusi yang aktif dan kritis melalui isu-isu terkini dan 
relevan dengan materi Pendidikan Pancasila. Guru secara konsisten membiasakan siswa 
untuk selalu memverifikasi sumber informasi dari AI di setiap pertemuan, sehingga sikap kritis 
terhadap informasi digital mulai terbentuk secara otomatis dan melekat pada diri siswa.  
 
REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat disarankan penerapan dan pembiasaan 
yang sudah dilakukan hendaknya juga dilakukan pada mata pelajaran yang lainnya, sehingga 
dapat dikembangkan menjadi bagian dari budaya akademis sekolah secara menyeluruh 
melalui kesepakatan bersama antar guru mata pelajaran mengenai standar penggunaan AI 
yang kritis dan bertanggung jawab. Selain itu, diharapkan penerapan dan pembiasaan literasi 
digital berbasis AI dapat dipantau dan dievaluasi secara berkala untuk memastikan tujuan 
pembelajaran benar-benar tercapai secara optimal. 
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